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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melibat hubungan iklim sckolah dan motivasi berprestasi dengan
kebiasaan belajar. Sampel dalam penelitian ini adalah 175 orang siswa/i SMA Methodist T kelas 1X
dan X tahun pelajaran 2010/2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapal hubungan positif
yang signifikan antara iklim sekolah dan motivasi berprestasi denpan kebiasaan belajar (Freg = 4.709
dimana p < 0,050). Selain itu, diketahni pula bahwa iklim sekolah dan motivasi berprestasi yang
dimiliki para siswa di SMA Methodist 1 Medan ini dapat membantu terjadinya peningkatan kebiasaan
belajar ke arah yang lebih baik, Hal ini diketahui dengan melihat bahwa kontribusi iklim sekolah dan
motivasi berprestasi memberikan sumbangan scbesar 44,3 % terhadap kebiasaan belajar. Dari hasil ini
Juga diketahui bahwa masih ada 59,7 % faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kebiasaan belajar

pada siswa di SMA Methodist | Medan.

Kata Kunci: iklim sekolah, motivasi berprestasi, kebiasaan belajar

Masa remaja adalah snatu periode yang penuh
gejolak, dimana pada periode ini seorang anak
memasuki masa peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa, Selama memasuki masa
remaja imi pulalah berbagai masalah dapat
timbul yang dapat berpengaruh kepada remaja
itu sendii maupun bagi orang lain. Hal ini
disebabkan bahvwa dalam memasoki masa
remaja, seseorang telah memasuki suatu masa
transisi, dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa. Sebagai suatu masa transisi, pada
umumnya ditandai oleh berbagai macam
" perubahan, baik perubahasn yang legadi dalam
diri remaja itu sendiri maupun yang terjadi di
luar dirinya yang berkaitan dengan status
remaja di dalam lingkungan sosialnya.
Bernhardt (dalam Weni, 2009) berpendapat
bahwa remaja yang berada pada fase
perkembangan dihadapkan pada penyesuaian
baru yang dirasa sulit bagi remaja. Kontrol diri
bertambah sulit, remaja menjadi cepat marah,
gelisah, mudah tersinggung, mengalami depresi
dan cenderung menggunakan cara-cara yang
kurang wajar untuk meyakinkan dunia sekitar.
Selain  itu dihadapkan dengan

remaja

£

perubahan-perubahan  yang  terjadi  di
lingkungan  sekitarnya dan  hal  ini
mempengaruhl perkembangan individu pada
periode berikutnya.

Remaja adalah individu wyang sedang
melaksanakan tugas perkembangan dalam
mencari identitas diri serta sedang dalam proses
pendidikan. Pendidikan merupakan aklivitus
yang berlangsung sepanjang hidup manusia.
Pendidikan itu sendiri tidak dapat dipisahkan
dari istilah belajar karena pada dasarnya belajar
merupakan bagian dari pendidikan. Selain jtu
proses belajar merupakan suatu kegiatan vang
pokok atau utama dalam dunia pendidikan.
Manusia tidak akan pernah berhenti belajar
karena setiap langkah manusia dalam hidupnya
gkan dihadapkan pada permasalahan yang
membutuhkan  pemeccahan dan  menuntut
manusia untuk belajar menghadapinya. Belajar
merupakan suatu perubahan dari tidak tahu
menjadi tahu atau dari tidak bisa menjadi bisa
schingga proses beldjar akan mengarah pada
tujuan dan belajar itu sendiri. Usaha- usaha
untuk mendidik dan mengajar dilakukan sejak
manusia lahir dengan mengenalkan herbagai hal
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yang paling sedethana melalui  stimulus
lingkungan, misalnya bunyi, warna, rasa,
bentuk dan sebagainya (Hurock, 1998).

Berdasarkan UU Rl No. 20 Tahun 2009
tentang Sistem  Pendidikan Nasional,
pendidikan adalah uwsaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk
memiliki  kekuatan spiritual, kcagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akblak mulia, serta kelerampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Penyvempurnaan  kurikulum  harus
mengacu  pada undang-undang  tersebut
Kurikulum 2009 bertujuan untuk mewujudkan
peningkatan mutu dan relevansi pendidikan
yang dilakukan secara menyeluruh mencakup
pengembangan  dimensi manusia  Indonesia
seutuhnya. Dalam kurikulum ini diberlakukan
standar nasional pendidikan yang berkenaan
dengan standar isi, proses dan kompetensi
Iulusan (Depdiknas, 2009).

Tujuan dari  pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar dan inenengah adalah
menckankan pada penataan nalar  dan
pembentukan kepribadian (stkap) siswa agar
dapat menerapkan atau menggunalan hasil dari
proses dalam kehidupannya (Soedjadi, 2008).
Dengan demikian belajar menjadi sesuatu yang
sangat penting dalam pendidikan dan wajib
pada setiap jenjang pendidikan, namun setiap
individu mempunyai pandangan yang berbeda
tentang proscs belajar. Ada individu yang
memandang  belajar  sebagai  sesuatu  yang
menyenangkan tapi ada juga individu yang
memandang belajar sebagai sesuatu yang sulit.
Hagi yang menganggap belajar menyenamgkan
maka akan tumbuh motivasi dalam din individu
fersebul  untuk  belgjar dan optimis dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat
menantang dalam belajar. Schaliknva, bagi
yang menganggap belajar sebagai sesualu yang
sulit, maka individu terscbut akan bersikap
pesimis dalam menyelesaikan masalah belajar

dan kurang termotivasi untuk mengikuti proses
belajar mengajar yang dilakukan disekolah.
Sikap-sikap tersebut tentunya akan
mempengaruhi hasil yang akan mercka capai
dalam belajar.

Soejono, (1989) mengemukakan bahwa
kebiasaan belajar merupakan pola belajar yvang
ada pada diri siswa vang bersifal teratur dan
otomatis. Kebiasaan bukanlah bawaan sejak
lahir, melainkan kebiasaan itu dapat dibentuk
oleh siswa  sendii  serta  lingkungan
pendukungnya. Suatu tuntutan atau tekad serta
¢ita~cita vang ingin dicapai dapat mendorong
seseorang  untuk  membiasakan  dirinya
melakukan sesuatu agar apa yang diinginkannya
tercapai dengan baik. Kcbiasaan bclajar yang
baik akan dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa, sebaliknya kebiasaan belajar yang tidak
baik cenderung menyebabkan prestasi belajar
siswa menjadi rendah.

Menurut Gie (2002) kebiasaan belajar
efektilf bukan bawsan dari lahir, tctapi dapal
dibentuk dan ditanamkan pada siswa sejak
sedini mungkin sebelum siswa berada pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Peran
serta orangtua  sangat mendokung  dalam
peibentukan kebiasaan belajar vang efektif,
karena wuntuk pertama kalinya pendidikan
diperkenalkan oleh komunitas terdekat dalam
lingkup terkecil yaitu keluarga. Seclanjutnya
dikatakan bahwa siswa memerlukan perhatian
dan pengawasan dalam pekerjaan rumah untuk
berprestasi dengan baik di  sekolah. Jika
kebiasaan belajar yang efektil’ dan teratur telah
terbentuk dalam diri siswa sejak sekolah dasar
maka akan mempengaruhi  jalan pikiran,
perasaan serta perbuatan atau perlakuannya,
sehingga diperaleh prestasi  belajar  yang
menuaskan,

Kebiasaan belajar sering disebut dengan
cara belajar, setiap siswa memiliki kebiasaan
atau cara vang berbeda-beda dalam belajar.
Meskipun demikian siswa perlu mengetahui dan
memiliki kebiasaan belajar efektif yang dapat
meningkatkan prestasi belajarmya. Menurut Gie
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(2002) kebiasasn belajar dikatakan efektif jika
mengikuti aspek-aspek dalam belajar efektif
yaitw: keteraturan, disiplin, dan konsentrasi
dalam belajar. Dengan kebiasaan belajar yang
cfektif siswa akan menjadi orang yang
bertanggung jawab dalam proses belajamya
guna tercapainya prestasi belajar yang tingei.
Kenyataan yang sering dijumpai adalah bahwa
prestasi belajar yang tinggi tidak dapat tercapai
karena siswa tidak memiliki kebiasaan belajar
yang efektif. Kebiasaan belajar tidak efektif
yang sering dilakukan siswa yailu belajar jika
menghadapi ulangan, mengerjukan PR jika
diperiksa oleh guru atau memang PR tersebut
gampang, sementara mengulang-ulang pelajaran
tidak sempal dilakukan karena waktu belajar
siswa sebagian besar hanya untuk diisi dengan
bermain-main.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah
seorang gurd di SMA Methodist 1, para siswa
memiliki kebiasaan belajar yang secara umum
kurang baik Hal ini terlihat - dalam hal
pengerjaan tugas, jika tdak ada konsekuensi
bahwa tugas harus dikumpul maka hanya
sebagian kecil saja siswa yang mengerjakan
tugas tersebut. Keadaan terscbut menjadi
kebiasaan yang kurang baik pada diri siswa.
Selain itu kebanyakan siswa-siswi tidak
memiliki catatan sehingga ketika mau uvjian
sibuk meminjam catatan dani teman-teman yang
memiliki catatan.

Ahmadi dan Supriyono (2004)
" mengemukakan bahwa ada beberapa faktor
yang mempengaruhi kebiasaan belajar siswa
yaitu faktor internal dan faktor ckstemal. Faktor
internal  meliputi  intelegensi,  motivasi,
kecemasan, minat, dan sebagainya. Sedangkan
faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga,
iklim sekolah, lingkungan masyarakat, keadaan
sosial ekonomi, dan sebagainyva.

Motivasi berprestasi merupakan faktor
yang sangal penting dalam proses belajar guna
mencapai  prestasi  yvang  diharapkan.  Ini
dikarcnakan motivasi merupakan pendorong
dan  penggerak individu yang  dapat

T4

menimbulkan dan  memberikan  arah  bagi
individu umtuk melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu untuk mencapai tujuannya. Standar
nilai baik nilai ketuntasan belajar maupun
kelulusan yang ditetapkan secara nasional yang
harus dicapai oleh siswa dapat meningkatkan
molivasi siswa dalam belajar dan berprestasi,
serta membuat siswa tertuntut untuk mengubah
kebiasaan belajarnya ke arah yang lshih baik.

Molivasi berprestasi adalah daya dorong
yang terdapat dalam diri seseorang schingga
orang tersebut berusaha untuk melakukan
sesuatu tindakan ( kegiatan dengan haik dan
berhasil dengan predikat unggul (excellent);
dorongan tersebut dapat berasal dari dalam
dirinya atau berasal dari luar dirinya.
Me.Cleland berpendapat bahwa pada intinya
setiap manusia mempunyai 3 jenis motivasi
sosial, yaitu : (1) motivasi berprestasi; (2)
motivasi untuk berkuasa; dan (3) motivasi
untuk berafiliasi. Dua dari ke-tiga motivasi
lersebut obyeknya adalah berkaitan dengan
manusia lain yang ada di lingkungannya,
kecuali motivasi berprestasi yang berpijak pada
dirinya sendirt, Untuk dapat membangun
motivasi berprestasi, maka perlu mengetahui
siapa dirinya dalam hubungannya dengan orang
lain dimana mereka terlibat.

Kebiasaan belajar siswa dipengaruhi oleh
iklim sekolah. Iklim sekolah merupakan
lingkungan belajar yang mendorong perilaku
positif sehingga menciptakan proses belajar
mengajar yang oplimal. Menurut Larsen (dalam
Moedjiarto, 2002), iklim sckolah merupakan
suatu norma, harapan dan kepercayaan dari
personil-personil yang terlibat dalam organisasi
seckolah yang dapat memberikan dorongan
untuk mendukung sebuah kebinsaan  belajar
yang baik bagi siswanya. Iklim sekolah
merupakan bagion dari lingkungan belajar yang
akan mempengaruhi kepribadian dan tingkah
laku seseorang, schab dalam melaksanakan
tugas sekolahnya seorung siswa akan selalu
beninteraksi dengan lingkungan belajamya.
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Iklim sekolah adalah suasana dalam
organisasi sckolah yang diciptakan oleh pola
hubungan antar pribadi  yang  berlaku
(Depdikbud, 1982), Pola hubungan antar
pribadi tersebut dapat meliputi hubungan antara
guru dengan murid, antara murid dengan murid,
antara guru dengan guru dan antara gury dengan
pimpinan sckolah.

lilim sckolah yang kondusif dapat dilihat
dari  keakraban, persaingan,  ketertiban
organisasi  sekolah, keamanan dan fasilitas
sekolah. Pola hubungan yang kondusif itu akan
mengembangkan polensi-potensi  diri  siswa
secara terarah schingga pada akhirnya mereka
merasa puas dalam belajar. Semakin baik pola
hubungan antar pribadi yang tegjadi di
lingkungan sckolah diduga juga akan
menyebabkan  semakin  tingginya prestasi
belajar siswa. Dari uraian dan fenomena di atas
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Iklim Sckolah dan
Motivasi Berprestasi dengan Kebiasaan Belajar
Pada Siswa SMA Methodist I Medan™,

METODE PENELITIAN
Sampel dalam penclitian ini adalah 175

orang siswa/i SMA Methodist I kelas 1X dan X

Tahun Pelajaran 2010/2011. Penelitian  ini

menggunakan liga macam skala sebagai alat

pengumpul data, vaitu :

1. Skala Kebiasaan Belajar : skala disusun oleh
peneliti berdasarkan aspck-aspek kebiasaan
belajar yang dikemukakan oleh Gie (1995),
yaitu (1) keteraturan yang meliputi kebiasaan
mengikuti pelajaran dengan teratur, mencatat
hal-hal penting yang disampaikan guru dan
menanyakan pelajaran yang belum dipahami,
menyimpan dan memelihara secara feratur
alat perlengkapan untuk belajar, dan
kebiasaan membaca buku-buku pelajaran;
(2) disiplin, terdiri dari disiplin  dalam
memantapkan penguasaan materi pelajaran
dan disiplin dalam menyelesaikan tugas-
tugas rumah/PR atau tugas sekolah; dan (3)
Lonsentrasi dalam belajar. Jumiah aitem

valid berjumiah 30 ailem dengen koeSisen
korelasi 1y = 0,473 sampsi 5, = B85S
Analisis rcliabilitas dengan formala How
menghasilkan indcks reliabilitas schesar - =
0.975.

. Skala Iklim Sekolah : disusun berdasarkan
dimensi iklim sekolah vang dikemukakan
oleh Moos dan Arter (dalam Hadivanto,
2004) yaitu: a) dimensi hubungan b)
dimensi pertumbuhan  atau  perkembangan
pribadi, ¢) dimensi perubahan dan perbaikan
sistem, dan d) dimensi lingkungan fisik
Jumlah aitem yang valid adalah 46 aitem
dengan  koefisien korelasi r, = 0,343
sampai Iy = 0,753, Sementara itu, analisis
reliabilitas  dengan  formula  Hoyt
menghasilkan indeks reliabilitas sebesar r- =
0,950.

. Skala Motivasi Berprestasi : disusun
berdasarkan aspek-aspek motivasi
berprestasi yang dikemukakan oleh Wenner
dan Kering (dalam Sinaga, 2008) yaitu a)
bertanggung jawab dan  kurang suka
mendapat bantuan dari orang lain; h)
mencapai prestasi dengan sebaik-baiknyva; c)
memperhitungkan kemampuan diri dengan
resiko scdang; d) ingin hasil yang konkrit
dati usahanya; e) tidak senang membuang-
buang waklu serta ulet dan gigih; f) memiliki
anlisipasi yang berorientasi ke depan. Jumlah
ailem yang valid adalah 64 ailem dengan
koefisien korelasi ny = 301 sampai ny =
0,797. Analisis rcliabilitas dengan formula
Hoyt menghasilkan indeks reliabilitas
sebesar ry = 0,978,

o |

LIS |

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan  hasil  analisis  dengan
menggunakan Analisis Regresi Berganda,
diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara 1khm sekolah (X;) dan
motivasi berprestasi (X;) dan kebiasaan belajar
(Y). Hal ini ditunjukan dengan nilai koefisien
Frep = 4,709 dimana p < 0,050, Benkut adalah
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rangkuman hasil perhitungan Analisis Regresi 2
Prediktor:
Tabel 1. Rangkuman asil Perhitungan Analisis

=i Regresi e
Sumber JK Db RK F | 4
Regresi | 3398,627 2 169314 4,709 0,012
Residu 29593773 82 360,900
Total 32992400 84

Keterangan |

K = Jumlah kuadrat

RE = Rerata kvadrat

F = Koefisizn perbedssan

P = Peluang terjadinya kesalahan

Kemudian dari perhitungan  Analisis
Regresi, dapat diketahui bobot sumbangan dari
masing-mmasing variabel bebas dan  variabel
terikat. yaitu bahwa sumbangan iklim sckolah
(X1) terhadap kebiasaan belajar (Y) sebesar
22.1% dan sumbangan motivasi berprestasi
(X2) terhadap kecbiasaan belajar (Y) sebesar
18,2%. Berikut adalah tabel perbandingan bobot
variabel bebas.

Tabel 2. Rangkumin Hasil Perhitungan
Perbandingan Bubol Variabel Hehas
Varig.  Jorelasi Kf-relzasl Robot Sum-
bal Lugas Parsial hangan
Ty Efektil
X ]'1}. B sksa ¥ P &1 8

X1 0189 0322 03350 0221 22.1%
X2 0317 0849 0264 0,18 18.2%

Kemudian dari perhitungan Analisis
Regresi, dapat diketahui bobot sumbangan dari
kedua variabel bebas terhadap variabel terikat.
‘Berdasarkan hasil peneliian dapat  dilihat
bahwa variabel bebas (iklim sekolah & motivasi
berprestasi) memiliki pengaruh akan kebiasaan
belajar siswa. Hal ini terungkap dengan nilai R
Square schesar 0,403, Sehingga kontribusi yang
diberikan oleh kedua variabel bcbas (iklim
sekolah dan motivasi berprestasi) terhadap
terhadap variabel terikat (kebiasaan belajar)
dengan total sumbangan adalah sebesar 40,3%.
Selain kedua wariabel iklim sckolah dan
molivasi berprestasi, masih ada 59.7 % faktor
lain yang dapat mempengaruhi kebiasaan
belajar pada siswa di SMA Methodist | Medan.

Kriteria yang dipakai untuk menecntukan
baik buruknya iklim sekolah serta tinggi
rendahnya motivasi  berprestasi  dengan
kebiasaan belajar pada siswa SMA Mecthodist 1
Medan, digunakan prinsip kurve normal yang
dibagi 5 bidang/daerah dengan menggunakan
mean hipotetik sebagai titik tengah dalam kurve
normal.  Selanjutnya  besar  satu bidang
ditentukan oleh besarnya 1 stendart deviasi
(SD).

Gambaran selengkapnya mengenai
perbandingan mean/nilai rata-rata  hipotetik
dengan mean/nilai rata-rata cmpmk dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata Hipofetik
dan Nilai Rata-rata Empirik
NILAT RATA-RATA

VARIAMEL: iiowdk  Buplk
Tklim 115 153,596 Sangat
sekolah tinggi
Motivasi 160 195,78 Tingg

berprestasi

Eehiasaan £0.40
belajar 73 Sedany

Berdasarkan perbandingan kedua nilai rata-
rata di atas (mean hipotetik dan mean empirik),
maka dapat dinyatakan bahwa subjek penelitian
ini memiliki iklim sekolah sangat baik, motivasi
berprestasi yang tingei dan memiliki kebiasuan
belajar yang cukup baik.

DISKUSI

Berdasarkan hasil analisis data diketahu
bahwa semakin baik iklim sekolah dan semakin
tinggi motivasi berprestasi siswa, maka semakin
baik kcbiassan belajar siswa, dan scbaliknya
semakin buruok iklim sekolsh dan semaldin
rendah  motivasi berprestasi  siswa, maka
semakin tidak baik kebiasaan belajar siswa.

Hasil penelitian 1m sejalan dengan
pendapat Crie (1995) yang menyatakan bahwa
kebiasaan belajar merupakan tingkah laku yang
terbentuk  karenn dilakukan berulang-ulang
sepanjang hidup siswa dan biasanya mengikuli
cara atau pola tertentu, dilakukan secara efektif
melalui tiga aspek yaitu keteraturan, disiplin.
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dan konsentrasi sehingga akan terbentuk
kebiasaan belajar vang efekiif. Selanjutnya
Slameto (2003) menpgemukakan bshwa dalam
proses belajar, memantapkan materi pelajaran
sangal diperlukan dan dapat dilakukan dengan
cara sering mengulang-ulang pelgjaran yang
telah dipelajari siswa di sekolah. Dengan
demikian iklim sekolah sangat berperan dalam
meningkatkan kebiasaan belajar siswa. Tklim
sckolah vang kondusif sangal penting agar
siswa merasa tenang, aman dan bersikap positif
terhadap sckolahnya, agar guru merasakan din
dihargai, dan agar orangtua dan masyarakat
merasa dirinya diterima dan  dilibatkan
{Tovnsend, 1994). Hal ini dapatl tcgadi melalu
penciptaan norma dan kebiasaan belajar yang
positif.

Motivasi berprestasi menurut MeClelland
dan Atkinson (Buck, 1988) adalah upaya untuk
mencapai sukses dengan berkompetisi dengan
suatu vkuran keunggulan. Standar keunggulan
yang dimaksud adalah berupa prestasi orang
fain atau prestasi sendiri vang pernah diraih
sebelumnyallasil  penelitian Mc  Clelland
menunjukkan bahwa  orang-orang  yang
Serprestasi mempunyai  profil/karakteristik
antara lain: (1). Pada umumnya menghindari
fuwjuan prestasi yang mudah dan sulit, mereka
scbenamya lebih memilib tujuan yang moderat
sang menurut mereka akan dapat diwujudkan
#tau diraih; (2). Lebih menyukai umpan balik
Sangsung dan - dapat diandalkan mengenai
Sesaimana mercka berprestasy; (3). Menyukai
Smegung jawab pada pemecahan masalah.

Orang-orang yang memiliki
peofilkarakteristik sebagaimana terscbut diatas
Sk ferlalu peduli atau menghiraukan orang
Sen Baginya yang panting adalah bagaimana
sarsnya ia dapat mencapal suatu prestasi dengan
seedikat unggul dibandingkan dengan vang lain,
Eenginan untuk memperoleh atau mencapai
sesu=tu vang lebih baik dari yang lain adalah
wesupakan kebutuhan yang harus dipenuhi,
sengga ia akan terdorong untuk memenuhi
ae  vang menjadi  kebutuhannya terschut.

Individu seperti ini akan terdorong untuk selalu
melakukan kegiatan dan kebiasaan yang positif
seperti kebiasaan belajar yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
dapat dinyatakan bahwa iklim sekolah dan
motivasi berprestasi yang dimiliki para siswa di
SMA Methodist 1 Medan ini dapat membantu
terjadinya peningkatan ke arah yang lebih baik
dalam hal kebiasaan belajar. Hal ini diketahui
dengan melihat bahwa kontribusi iklim sekolah
dan  motivasi  berprestasi  memberikan
sumbangan sebesar 40,3 % terhadap kebiasaan
belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa iklim
sekolah yang baik dan motivasi berprestasi
yang tinggi akan meningkatkan kebiasaan
belajar yang baik juga pada siswa. Ditambah
pula, para siswa SMA Methodist 1 Medan
mempersepsi bahwa iklim sekolah  tersebut
sangal batk, motivasi berprestasi mercka
tergolong tinggi sehingga kebiasaan belajar
mercka pun cukup baik (tergolong sedang).
MNamun demikian, berdasarkan penclitian
diketahui babwa masih ada 59,7 % faltor-fakior
lain yang dapat mempengaruhi kebiasaan
belajar pada siswa di SMA Methodist 1 Medan.

SARAN

1. Kepada subjek peneliian : melihat ada
hubungan antara iklim sekolah dan motivasi
berprestasi dengan kebiasaan belajar, maka
diharapkan kepada para siswa di SMA
Methodist 1  Medan  untuk  dapat
menciptakan kondisi iklim sekolah yang
baik dan mempertahankan  bahkan
meningkatkan motivasi  berprestast  agar
kebiasaan belajar dapat semakin  bak
sehingga memberikan pengaruh positif bagi
siswa tersendiri.

2. Kepada pihak sckelah : disarankan untuk
mengarahkan para siswa dan guru agar
menciptakan iklim sekolah yvang baik apar
dapat mempengaruhi  kebiasaan belajar
siswa yang semakin baik sehingga akan
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berpengaruh terhadap motivasi berprestasi
siswa.

3. Kepada penelii berikutnya : disarankan
untuk mengkaji faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan kebiasaan belajar,
diantaranya : minat, pola asuh orang tua,
disiplin, kemandirian, kreativitas, dan
inigiatif,

4. Kepada orangtua : diharapkan peran orang
tua untuk mengawasi dan membimbing
anak di rumah untuk meningkatkan
kebiasaan belajar yang baik .
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